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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas latar belakang, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di tahun 2022 sangat pesat sebagian besar 

individu menganggap internet menjadi salah satu kebutuhan sehari-hari dan 

menjadi bagian yang penting dalam kehidupan (Smartertech.id, 2022). 

Perkembangan zaman yang pesat membuat teknologi juga berkembang.  

Perkembangan  tersebut memunculkan  berbagai  fenomena  yang  terdapat  

dikehidupan,  apalagi  banyak  bermunculnya  aplikasi yang  memudahkan  

untuk  melakukan  berbagai  hal. Salah satu fenomena  kemajuan teknologi  

adalah swafoto atau bisa disebut selfie yang sekarang ini sedang menjadi tren, 

khususnya di kalangan remaja akhir (Liputan6.com, 2020). Remaja akhir 

menghabiskan lebih dari 6.5 jam per hari untuk media.  Mereka online hampir  

8  jam  per hari  dari  konten  media,  karena  mereka  menggunakan  beberapa  

media  secara  bersamaan  (Levesque, 2010) 

Data statistik dari DataIndonesia.id (2022), menyatakan pada tahun 

2022 pengguna Instagram di Indonesia mendapat urutan keempat dengan 

pengguna aktif bulanan instagram sebanyak 99,9 juta individu. Berdasarkan 

usia dari populasi generasi Z sebanyak 30,1% pengguna instagram berusia 

18-24 tahun, penelitian Stillman, (2018) mengemukakan generasi Z adalah 

generasi kerja terbaru lahir antara tahun 1995 sampai 2012, disebut juga 

generasi net atau generasi internet. We are Social: Indonesian Digital Report 

dan Hootsuite (2021) mengatakan bahwa instagram menjadi salah satu 

platform media sosial terbesar di dunia, pengguna aktif bulanan (monthly 

active user) instagram mencapai 1,45 miliar individu pada April 2022.  

Dilansir dari  TiNewss.com (2022), data pengguna aplikasi instagram 

pada awal tahun 2022 dimana audiens iklan instagram di Indonesia adalah 
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52,3 %  perempuan, sedangkan 47,7 % adalah laki-laki. Menurut  Jackson 

dan Luchner (2018) berpendapat bahwa instagram lebih berfokus pada foto 

dan video pendek daripada media sosial lainnya yang berfokus pada 

postingan dan kicauan.  

Media sosial instagram merupakan salah satu media populer yang 

digunakan oleh kalangan remaja akhir yang bisa disebut mahasiswa. Menurut 

Santrock (2012), rentang usia ini berkisar 18-25 tahun bahwa remaja akhir 

adalah masa transisi ke dewasa awal yang disebut Emerging Adulthood. Masa 

ini ditandai dengan adanya kegiatan yang bersifat eksperimen dan eksplorasi 

salah satunya adalah penampilan diri sendiri. Banyak mahasiswa yang 

mengeksplorasi jati diri melalui penampilannya, bentuk badan dan gaya hidup 

yang diinginkan. Pada fase remaja banyak sekali mengalami perubahan pada 

dirinya yang terjadi pada perubahan fisik, perilaku dan kognitif. Fase tersebut 

dilansir dari Association of Maternal & Child Health Program, bahwa biasa 

terjadi perubahan pada remaja yang berusia 18-24 tahun (TheAsianparent, 

2023). Pada pengguna instagram berusia 18-25 tahun bahwa individu dengan 

penggunaan instagram stories yang tinggi memiliki kesehatan mental yang 

rendah termasuk memiliki citra tubuh negatif (Taqwa, 2018). Banyaknya 

mahasiswa dengan citra tubuh negatif menunjukkan kurangnya kepercayaan 

diri dan ketidakpuasan fisik yang menyebabkan hambatan sosial, harga diri 

rendah, dan kecemasan di kalangan sosial. Berdasarkan studi penelitian 

sebelumnya yang menyelidiki penggunaan instagram mempunyai  motivasi 

seperti hiburan, kenyamanan, ekspresi diri, menghadirkan diri lebih popular, 

interaksi antarpribadi, dokumentasi, dan kreativitas. Aktivitas instagram 

yang digunakan oleh mahasiswa untuk membangun presentasi dirinya untuk 

meningkatkan kepercayaan diri (Kircaburun dkk, 2020). 

Mahasiswa mulai mencapai kematangan fisik, sosial dan psikologis 

melalui masa-masa pencarian identitas diri dan pengakuan diri.  Oleh karena 

itu memerlukan pengembangan relasi dirinya melalui pengembangan harga 

diri (Padmomartono, 2014). Keinginan untuk swafoto dihadapan kamera 

menyebabkan mahasiswa merasa lebih  percaya  diri. Hal  ini didukung  oleh  

perkembangan  fasilitas  kamera  yang  canggih,  yang  selanjutnya  diunggah  
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ke  jejaring sosial seperti Instagram, Facebook, Path, Twitter dan  sebagainya 

yang dapat  memenuhi  ke  arah aktualisasi  para  mahasiswa. Oleh karena itu 

mereka  merasa  bahwa swafoto sebagai  media  yang  dapat menyalurkan 

kebutuhan mereka. Sebuah riset yang dilakukan pada mahasiswa usia 18-25 

tahun oleh lembaga Opinium di Inggris terhadap 2005 responden, 

menunjukkan bahwa ada lebih dari satu juta swafoto dibuat dalam sehari 

(Nasrullah, 2016). 

Menurut Nasrullah (2016) ada beberapa alasan individu melakukan 

swafoto. Pertama, sebagai wujud mengekplorasi diri sendiri dengan tidak 

hanya terfokus pada penampilan diri si pengguna saja, namun juga 

merupakan upaya untuk menunjukkan diri si pengguna dalam aktivitas 

sehari-hari mereka, seperti apa yang sedang  dilakukan  saat  ini.  Kedua, 

swafoto juga  merupakan  keterbukaan  diri  pengguna di media  sosial.  

Dampak dari keterbukaan  diri  tersebut, adalah interaksi  dan  komunikasi  

antara  pengguna dengan   pengguna   lain   semakin   erat,   sehingga   

pengunggahan swafoto dapat   menambah   jalinan pertemanan.  Ketiga, 

swafoto merupakan salah satu bentuk narsisme digital untuk  menarik  kesan 

pengguna media sosial lain. 

Dampak negatif dari swafoto itu sendiri adalah sifat narsisme, yaitu 

terlalu berlebihan mengunggah foto diri sendiri ke media sosial ingin dipuji 

dan mendapat pengakuan dari individu lain. Selain itu juga unggahan foto 

yang terlalu sering berdampak pada diri sendiri, dimana individu lain beresiko 

untuk tidak menyukai dirinya. Seperti kasus Bowman yang mendapati 

perhatian dari tabloid Inggris The DailyMail, ketika ia mencoba bunuh diri, 

konon karena dia tidak puas dengan kualitas swafotonya (Senft, 2015). 

Salah satu fenomena yang berkorelasi dengan perubahan fisiologis dan 

sosial emosional yang terjadi pada mahasiswa adalah tren bentuk tubuh ideal 

yang mudah ditemui pada konten-konten di media sosial. Fenomena ini 

ditunjukkan dengan tokoh  publik dengan konten yang mengarah pada bentuk 

tubuh ideal, sehingga dapat memunculkan fenomena “body goals” melalui 

restrukturisasi bentuk tubuh yang identik dengan tujuan dalam menggapai 
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bentuk tubuh impian (Cruzat-Mandich dkk, 2016). Hal ini diketahui 

berimplikasi untuk mahasiswa memperhatikan tampilan fisik serta 

membandingkan tampilan fisik yang dimiliki dengan individu lain yang 

dianggap sebagai role model. Komparasi terhadap penampilan individu lain 

dalam sebuah lingkungan, termasuk komparasi bentuk idealis tubuh yang 

sangat intens dan berkaitan dengan keberadaan media sosial. 

Fenomena yang menunjukkan peran media sosial terhadap 

pembentukan citra tubuh yang negatif dapat terjadi karena keunikan fitur 

yang dimiliki sosial media, salah satunya adalah kemampuan fitur sosial 

media untuk memberikan efek yang dapat menyebabkan manipulasi pada foto 

atau video yang diunggah dan ditampilkan dalam media sosial. Fitur-fitur 

dalam media sosial juga lekat dengan pengguna dengan pengikut yang tinggi, 

yang didominasi oleh sejumlah tokoh publik termasuk artis atau model 

dengan menampilkan bentuk tubuh ideal dan menarik (Onainor, 2019). Hal 

ini diketahui dapat memengaruhi kesehatan fisik dan psikis mahasiswa, 

berhubungan dengan ketidakpuasan akan citra tubuh yang dimiliki, sehingga 

muncul persepsi mengenai citra tubuh negatif.  

Rendahnya kepuasan terhadap bentuk tubuh yang dimiliki mahasiswa 

merepresentasikan citra tubuh negatif (Fatt dkk, 2020). Citra tubuh negatif 

diketahui mampu memengaruhi kesehatan fisik dan psikis mahasiswa, karena 

adanya kecenderungan untuk mengalami stress dan depresi, menarik diri dari 

lingkungan sosial, mengalami kecemasan, memiliki kepercayaan diri yang 

rendah, hingga memicu keengganan untuk makan dengan teratur atau 

mengubah kebiasaan makan, karena persepsi dan ketidakpuasan terhadap 

citra tubuh yang dimiliki  (Burnette dkk, 2017). 

Mahasiswa seringkali dihadapkan dengan masalah body dissatisfaction. 

Hal ini dikarenakan adanya fenomena yang muncul yaitu kurangnya rasa 

kepercayaan diri, yang dilansir dalam berita Kompas.com (2022), dengan 

judul artikel pengaruh media sosial terhadap rasa insecure dan kepercayaan 

diri remaja. Mahasiswa yang aktif di media sosial biasanya untuk 

mendapatkan informasi, mencari perhatian, meminta  pendapat, dan mencari 
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eksistensi dari teman sebaya. Namun sering kali dengan penggunaan media 

sosial membuat mahasiswa membandingkan kehidupannya dengan 

kehidupan individu lain yang sering dianggap sempurna dan tidak memenuhi 

standar-standar yang diciptakan sendiri dan ini membuat kesenjangan bagi 

mahasiswa yang menyebabkan rasa insecure dan kurangnya rasa percaya diri 

itu muncul.  

Hal ini juga tidak heran karena sebagian besar pengguna media sosial 

hanya menunjukan kesenangan, gaya hidup yang membuat banyak 

mahasiswa merasa menuntut dirinya harus sama seperti itu. Contohnya, 

dalam kehidupan mahasiswa sering membuat beauty standard (standar 

kecantikan), seperti kulit putih, feminim, tubuh ideal, tinggi, gigi rapih, 

rambut hitam dan panjang, kulit yang tidak ada bekas luka, dan lain-lain. 

Selain itu mahasiswa mencipatkan standar gaya hidup melalui media sosial, 

gaya hidup yang terlalu hedonisme, mengikuti tren yang berlebihan, dan 

memaksakan diri untuk memenuhi kebutuhan sosial. Sehingga dengan 

tuntutan standar-standar tersebut menimbullkan rasa insecure dan kurangnya 

rasa percaya diri pada mahasiswa (Mahanani dkk, 2021).  

Pada dasarnya standar kecantikan yang terdapat di berbagai negara pasti 

berbeda-beda, berdasarkan adat istiadat, kebudayaaan, kepercayaan, dan 

pengaruh dari media massa (Islamey, 2020). Perasaan insecure banyak 

ditemui pada kalangan mahasiswa, insecure  merupakan suatu perilaku atau 

perasaan individu yang tidak nyaman, tidak mampu mengendalikan dirinya 

sendiri, takut akan sesuatu yang dilakukan, dan tidak memiliki rasa percaya 

diri. Maka rasa insecure menimbulkan ketidakpuasan dan ketidakyakinan 

atas kapasitas yang ada didalam dirinya sendiri, sehingga membuat 

mahasiswa sering merasa minder dan tidak ingin bergaul. Namun sebagai 

individu harus lebih bijak dalam penggunaan media sosial, karena 

mempengaruhi pemikiran dan kehidupan dimasa yang akan datang (Ihsan, 

2022). 

Malhalsiswal merupalkaln kelompok sosiall dallalm malsyalralkalt ya lng salngalt 

sering terpengalruh terhaldalp galya l hidup ya lng sedalng ngetren salalt ini. Hall ini 
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sesuali dalri halsil penelitialn Sumartono (2002) menya ltalkaln balhwal aldalnyal 

konsumsi berlebiha ln dikallalngaln malhalsiswal ya lng mudalh ditentuka ln oleh 

sikalp daln terpengalruh oleh sualtu kelompok. Ma lhalsiswal jugal sebalgali 

konsumen ya lng mudalh terpengalruhi oleh sualtu kelompoknyal daln kelompok 

sebalyal sertal memiliki kontrol eksternall lebih tinggi dibalndingkaln kontrol 

internallnya l. Malhalsiswal ingin dialkui eksistensinyal oleh lingkunga lnnya l 

dengaln berusalhal malsuk ke dallalm lingkungaln itu (Praldiptal & Kustalnti, 2021). 

Malhalsiswal ya lng terpengalruh terhaldalp galya l hidup tersebut, menimbulka ln 

menurunkaln ralsal kepercalya laln diri yalng dihaldalpi. 

Kepercalyalaln diri aldallalh sifalt kepribaldialn yalng menyiraltkaln keyalkinaln 

paldal kemalmpualn sendiri. Paldal kenyaltalalnnyal, tidalk semual malhalsiswa l 

memiliki tingkalt kepercalya laln diri yalng tinggi, daln kuralngnya l ralsal percalya l 

diri jugal mempengalruhi alnalk mudal. Salalt ini, alnalk mudal dikenall sebalgali 

individu yalng lalbil altalu tidalk konsisten (Ghufron, 2016). Menurut  Lauster 

(2015) kepercayaan diri adalah suatu sikap atau perasaan yakin atas 

kemampuan yang dimiliki sehingga individu yang bersangkutan tidak terlalu 

cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas malakukan hal-hal yang disukai 

dan bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan, hangat dan 

sopan dalam berinteraksi dengan individu lain. kepercalya laln diri yalng salngalt 

berlebihaln, bukalnlalh sifalt ya lng positif. Secalral umum, itu alkaln membualt 

individu menjaldi kuralng berhalti-halti daln melalkukaln seenalknyal alpal yalng 

individu inginkaln. Hall ini menjaldi sebualh tingkalh lalku ya lng alkaln 

menyebalbkaln konflik dengaln individu la lin. Menurut Santrock J. (2003) 

kepercalyalaln diri malhalsiswal selallu memiliki falktor ya lng selallu menjaldi 

balgialn dalri pergalulalnnya l salalt ini, ya litu penalmpilaln fisiknyal. Menurut 

Santrock J. (2012) usial 19-26 talhun aldallalh puncalk performal fisik, dallalm hall 

ini terdalpalt kebialsalaln kesehaltaln buruk yalng merubalh bentuk tubuh. Sa llalh 

saltu falktor yalng mempengalruhi kepercalyalaln diri aldallalh body dissa ltisfalction. 

Kriterial kecalntikaln dallalm budalyal tertentu berbedal dengaln ukuraln 

kecalntikaln tertentu, sallalh saltunya l aldallalh citral bentuk tubuh. Menurut Muliaty 

(2012) di negalral non-Balralt seperti Alfrikal tubuh gemuk dimalknali sebalga li 

simbol kemaltalngaln seksuall, kesuburaln, kemalkmuraln, kekualtaln daln 
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kebijalksalnalaln. Di sisi lalin, di negalral malju daln berkembalng (termalsuk 

Indonesial), tubuh ya lng dialnggalp indalh aldallalh perpaldualn alntalral bentuk tubuh 

daln tinggi ba ldaln. Malhalsiswal yalng tidalk bisal menggalpali stalndalr kecalntikaln 

itu dalpalt menyebalbkaln ketidalkpualsaln tubuhnyal. 

Fenomena ketidakpuasan tubuh diperkuat melalui artikel dari berita 

Detik.com (2022) mengenai bentuk tubuh Kim Kardashian, membuat banyak 

wanita menjadi minder. Peneliti York University McComb & Mills (2022), 

meneliti hubungan antara citra tubuh ideal dan kepuasan fisik wanita dan 

melakukan survei terhadap 402 wanita berusia antara 18 sampai 25 tahun 

yang terpapar konten instagram setiap hari. Peserta kemudian diperlihatkan 

13 foto influencer dengan tipe dan bentuk tubuh yang berbeda, dari langsing 

hingga berisi, atletis hingga kurus. Akibatnya, bentuk tubuh yang “bertubuh 

berisi” lebih banyak menimbulkan ketidakpuasan dibandingkan dengan tubuh 

yang langsing. 

Ketidalkpualsaln terhaldalp bentuk tubuh (body dissaltisfalction) merupalkaln 

penilalialn negaltif individu daln mallu terhaldalp penalmpilaln fisik (Ralhalyu, 

2019). Disimpulkaln jugal oleh Cooper (1987) yalng di aldopsi oleh  Di Pietro 

daln Dal Silveiral (2009) balhwal ketidalkpualsaln tubuh dalpalt dinilali ketikal 

individu membalndingkaln citral tubuh yalng diralsalkaln dengaln individu lalin, 

orientalsi citral tubuh ya lng berlebihaln, persepsi diri terhaldalp tubuh daln 

perubalhaln tubuh yalng kualt. Malhalsiswal yalng mengallalmi body dissa ltisfalction 

jugal alkaln sela llu memperhaltikaln balgalimalnal penalmpilaln individu untuk 

memiliki bentuk tubuh yalng ideall. Alspek ketidalkpualsaln tubuh terdiri altals self 

of perception of body sha lpe (persepsi diri sendiri terhaldalp bentuk tubuh), 

compalraltive perception of body ima lge (membalndingkaln persepsi citral tubuh 

dengaln oralng lalin), alttitude concerning body ima lge allteraltion (sikalp yalng 

fokus terhaldalp citral tubuh), severe a llteraltion in body perception (perubalhaln 

dralstis terhaldalp persepsi mengenali tubuh). 

Ketidalkpualsaln tubuh paldal malhalsiswal sering mencobal untuk 

mendalpaltkaln foto di instalgralm ya lng sempurnal untuk mendalpaltkaln respon 

ya lng positif. Denga ln demikialn, foto yalng tidalk reallistis dalpalt muncul di 
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jejalring sosiall instalgralm. Penerimalaln ya lng diterimal berupal respon positif 

dalri penggunalaln ini, menjaldikaln penggunalaln instalgralm sebalgali medial ya lng 

memualskaln balginyal, malhalsiswal alkaln meralsal dilihalt oleh lingkungalnnyal. 

Dalsalr dalri efek menyenalngkaln ini memungkinka ln malhalsiswal untuk 

menggunalkaln jejalring sosiall instalgra lm terus menerus. Ketika l penggunal 

membalgikaln foto diri, cenderung a lkaln meningkaltkaln penalmpilaln di profil 

medial sosiall dengaln menggunalkaln filter daln memodifikalsi galmbalr individu 

(Malnalgo dkk, 2008). 

Malsallalh umum dallalm mempersialpkaln kedewalsalaln paldal malhalsiswal 

aldallalh bentuk tubuh, seperti ya lng dipelaljalri dalri lingkungaln interalksi sosiall. 

Malhalsiswal ya lng gemuk daln kurus meralsal minder kalrenal sering diejek oleh 

individu di sekitalrnyal, seperti kelualrgal daln temaln. Dallalm menalnalmkaln ralsal 

percalya l diri, terutalmal paldal malsal remaljal alkhir ya lng sedalng mempersialpkaln 

diri untuk dewalsal, salngalt penting untuk memperhaltikaln balik penalmpilaln 

malupun tipe tubuhnyal salalt ini. Di pergurualn tinggi, bialsalnya l remaljal alkhir 

dalpalt bergalul balik dengaln temaln sebalyal daln oralng tualnyal mendalpalt galgalsaln 

mengenali keyalkinaln alpalkalh itu sesua li altalu tidalk dengaln dirinyal sendiri 

(Feist, 2009). Dengaln memiliki calral berpikir ini memungkinkaln individu 

untuk berinteralksi balik dengaln lingkungaln daln menalrik perhaltialn lalwaln 

jenis. 

Penalmpilaln aldallalh sallalh saltu permalsallalhaln yalng dialnggalp penting balgi 

sebalgialn besalr malhalsiswal. Salalt pertalmal kalli bertemu denga ln temaln balru, 

kebalnyalkaln temaln ya lng balru alkaln melihalt daln menilali penalmpilalnnya l 

terlebih dalhulu balru kemudialn alkaln mengenallnyal secalral personall. Menurut 

Kalnial Salralswaltial, dkk. (2016) penalmpilaln jugal dialnggalp penting ka lrenal 

menjaldi sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi konsep diri individu, yalitu hall 

ya lng bisal membalntu individu dalri lualr untuk mengenall daln menila li dirinya l 

sendiri.  

Dallalm teori kognitif sosiall, Balndural menyaltalkaln balhwal individu 

belaljalr melallui pengalmaltaln, memodifikalsi perilalkunyal, daln menerima l 

umpaln ballik dalri lingkungalnnya l seperti yalng dihalralpkaln (Valn Vonderen & 
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Kinnallly, 2012). Individu yalng meralsal tidalk almaln selallu meralsal rendalh diri 

altalu minder dengaln individu lalin yalng sering dibalndingkaln dengalnnya l 

(Marmi dkk, 2015). 

Hall ini jugal terjaldi paldal malhalsiswal di Universitals Bhalyalngkalral Jalkalrta l 

Ralyal Falkultals Psikologi, menurut halsil survei melallui whaltsa lpp paldal halri 

Selalsal, 11 Oktober 2022 sore ya lng telalh dilalkukaln oleh peneliti ba lhwal body 

dissaltisfalction berpengalruh kepaldal kepercalya laln diri individu. Peneliti 

melalkukaln survei kepaldal malhalsiswal terkalit fenomenal untuk memperkualt 

daltal balhwal memalng benalr terjaldi fenomenal yalng hendalk diteliti. Peneliti 

memilih subjek malhalsiswal di Universitals Bhalya lngkalral Jalkalrtal Ralyal 

Falkultals Psikologi ka lrenal termalsuk usial remaljal alkhir yalitu alntalral 18-25 

talhun. Berikut ini pertalnya laln daln kesimpulaln jalwalbaln dalri 10 subjek ya litu: 

sebalgali malhalsiswal alpalkalh pernalh mengallalmi ralsal kuralng percalyal diri 

terhaldalp bentuk tubuh sendiri? Sebera lpal keya lkinaln diri alndal tentalng bentuk 

tubuh yalng alndal miliki? Sia lpal yalng mempengalruhi ketidalkpercalyalaln diri 

terhaldalp bentuk tubuh itu? Sebera lpal sering membukal insta lgralm dallalm 

sehalri?. 

Berdalsalrkaln halsil survei ya lng telalh didalpaltkaln dalri falktal di lalpalngaln 

oleh malhalsiswal menunjukaln balhwal aldalnya l hubungaln alntalral body 

dissaltisfalction dengaln kepercalya laln diri dalri subjek yalitu terla llu sering palral 

malhalsiswal mengallalmi ketidalkpercalyalaln diri setelalh melihalt temaln sendiri 

daln influencer yalng aldal di instalgralm. Hall yalng membualt malhalsiswa l 

mengallalmi ketidalkpercalya laln diri aldallalh sukal membalndingkaln bentuk 

tubuhnyal paldal stalndalrd ya lng aldal paldal eral ini dikalrenalkaln kalrenal aldalnyal 

ketidalkpualsaln terhaldalp bentuk tubuh sendiri. 

Melihalt hall dialtals dalpalt diketalhui balhwal sallalh saltu hall yalng 

mempengalruhi aldalnya l body dissaltisfalction daln kepercalyalaln diri. Menurut 

Rostialnal daln Kurnialti, (2009) menya ltalkaln balhwal remaljal ya lng memiliki body 

dissaltisfalction alkaln memiliki ralsal cemals ya lng tinggi ketika l menghaldalpi 

situalsi sosiall. Dengaln aldalnya l fenomenal dialtals, peneliti terta lrik alpalkalh aldal 

hubungaln alntalral body dissa ltisfalction daln kepercalya laln diri paldal malhalsiswa l 
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di Universitals Bhalyalngkalral Jalkalrtal Ralyal Falkultals Psikologi. Peneliti 

menyimpulka ln balhwal semalkin tinggi tingkalt body dissaltisfalction malkal alkaln 

semalkin rendalh tingkalt kepercalyalaln diri paldal remaljal. 

Hall di altals memungkinkaln malhalsiswal untuk menemukaln dirinyal dallalm 

talhalp pencalrialn identitals di malnal individu mencobal untuk meniru alpal yalng 

malsyalralkalt lihalt sebalgali tipe tubuh ideall stalndalr. Menurut Muliaty (2012) 

balhwal itu tidalk mungkin daln mengalkibaltkaln ketidalkpualsaln fisik dengaln tipe 

tubuh individu salalt ini, yalng berbedal dalri tipe tubuh ideall ya lng diinginkaln. 

Penelitialn ini dilalkukaln kalrenal mengingalt pentingnyal tingkalt body 

dissaltisfalction yalng dimiliki oleh ma lhalsiswal, balnyalk malhalsiswal sekalralng 

ya lng mempunya li tingkalt body dissaltisfalction tinggi halnya l kalrenal melihalt daln 

membalndingkaln bentuk tubuh individu lalin yalng menimbulkaln realksi 

negaltif. Meskipun tida lk semual malhalsiswal sekalralng balnya lk ya lng ingin 

mengalkui body dissaltisfa lction yalng aldal paldal dirinya l. Malkal dalri itu, 

berdalsalrkaln pemalpalraln mengenali fenomenal daltal-daltal dalri permalsallalhaln di 

altals, peneliti terta lrik untuk mengalngkalt penelitialn ini dengaln judul 

“Hubungaln alntalral Body Dissa ltisfa lction dengaln Kepercalya laln Diri paldal 

Malhalsiswal Penggunal Insta lgralm di Universitals Bhalya lngkalral Jalkalrtal Ralya l”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh di altals, malkal rumusaln malsallalh 

dallalm penelitialn ini dialmbil dalri beberalpal penelitialn sebelumnya l ya lng dalpalt 

diuralikaln sebalgali berikut: 

Menurut penelitialn Ekaningtias (2017), dengaln judul “ Hubungaln body 

dissaltisfalction dengaln kepercalya laln diri paldal remaljal alkhir”. Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln negaltif alntalral ketidalkpualsaln tubuh 

dengaln kepercalyalaln individu terhaldalp bentuk tubuhnyal.  

Menurut penelitialn Xiaojing (2017), dengaln judul “Sociall Networking 

Site Uses, Internallizaltion, Body Surveillalnce, Sociall Compalrison  alnd Body 

Dissaltisfalction  of Malles  alnd Femalles  in Malinlalnd Chinal”. Halsil penelitialn 
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paldal  salmpel remaljal   penggunal   medial   sosiall   menunjukkaln balhwal  palda l  

perempualn, kecenderungaln pengalwalsaln tubuh alkaln menimbulkaln 

ketidalkpualsaln bentuk   tubuh,   sedalngkaln   paldal   lalki-lalki   kecenderungaln  

menginternallisalsi  stalndalr  budalya l ya lng  alkaln  menimbulkaln  ketidalkpualsaln  

bentuk tubuh  paldal  individu.  

Menurut penelitialn Arshuha dan Amalia (2019), dengaln judul 

“Perbalndingaln sosiall daln perfeksionisme terhaldalp body dissaltisfalction 

malhalsiswi penggunal instalgralm”. Halsil penelitialn menunjukaln 

perfeksionisme daln perbalndingaln sosiall memengalruhi ketidalkpualsaln 

terhaldalp bentuk tubuh paldal malhalsiswi berusial 18-22 talhun penggunal 

instalgralm. Semalkin tinggi perbalndingaln yalng dilalkukaln malkal tingkalt 

ketidalkpualsaln terhaldalp bentuk tubuh yalng diralsalkaln jugal semalkin tinggi. Hall 

ini disebalbkaln kalrenal timbulnyal persepsi balhwal tubuh memiliki balnya lk 

kekuralngaln daln tidalk ideall.  

Menurut penelitialn Khoiriyah dan Rosdiana (2020) dengaln judul 

“Hubungaln alntalral Body Dissaltisfalction dengaln Penerimalaln Diri paldal 

Perempualn Usial Dewalsal Alwall di Kotal Mallalng”. Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal malyoritals perempualn usial dewalsal alwall (18–25 talhun) 

yang memiliki Ketidalkpualsaln Tubuh daln Penerimalaln Diri yalng salmal tinggi, 

hall ini terbukti balhwal kedualnya l memiliki hubungaln ya lng positif. 

Menurut penelitialn Alndini (2020), dengaln judul “Alktivitals daln 

pengalruh sosiall medial terhaldalp body dissaltisfalction dewalsal alwall”. Halsil dalri 

penelitialn ini menunjukaln balhwal sosiall medial telalh terbukti memiliki 

hubungaln positif dengaln body dissaltisfalction. Penelitialn ini jikal ingin di 

lalnjut dibutuhkaln untuk melihalt kelemalhaln paldal valrialbel ini.  

Menurut penelitialn Salkinalh daln Sumalryalnti  (2020), dengaln judul 

“Hubungaln body dissaltisfalction daln aldiksi medial sosiall instalgralm paldal 

walnital dewalsal alwall”. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal terdalpalt 

hubungaln yalng positif yalng signifikaln alntalral ketidalkpualsaln tubuh dengaln 

kecalndualn instalgralm paldal remaljal putri di kotal Balndung.  
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Menurut penelitialn Candra (2022), dengaln judul “Hubungaln alntalra l 

ketidalkpualsaln bentuk tubuh dengaln objktifitals diri paldal remaljal penggunal 

instalgralm”. Halsil penelitialn ini menunjukaln balhwal  semalkin individu 

memperhaltikaln tubuhnyal secalral konstaln, malkal semalkin individu tidalk puals 

dengaln tubuhnya l daln semalkin individu menginternallisalsi palndalngaln 

mengenali stalndalr ideall yalng aldal daln meralsal mallu terhaldalp tubuhnya l, malkal 

semalkin individu tidalk puals dengaln tubuhnyal. 

Menurut penelitialn Amalia dan Vebrian (2022), dengaln judul 

“Hubungaln alntalral ketidalkpualsaln bentuk tubuh dengaln kepercalya laln diri 

remaljal paldal korbaln body shalming di SMK AlL-GINAl”. Halsil penelitialn ini 

terdalpalt ditemukaln aldalnya l  hubungaln  ketidalkpualsaln  bentuk  tubuh  dengaln  

kepercalyalaln  diri remaljal paldal korbaln body shalming. 

Menurut penelitialn Tumakaka (2022), dengaln judul “Galmbalraln 

Ketidalkpualsaln Terhaldalp Bentuk Tubuh (Body Dissaltisfalction) paldal 

Penggunal Instalgralm”. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal kelimal subjek 

penggunal instalgralm memunculkaln tigal alspek ketidalkpualsaln terhaldalp bentuk 

tubuh. Pertalmal, penilalialn tubuh secalral negaltif seperti meralsal jelek daln terlallu 

gemuk altalu kurus. Kedual, menghindalri alktivitals sosiall seperti berlembalga l 

daln kulialh. Ketigal, kalmuflalse tubuh dengaln menggunalkaln palkalialn tertentu 

daln rialsaln waljalh. Subjek yalng mengallalmi ketidalkpualsaln terhaldalp bentuk 

tubuh alkaln mengalkibaltkaln munculnya l perilalku seperti berolalhralgal daln diet 

ya lng tidalk sehalt sebalgali bentuk straltegi koping ya lng berfokus paldal malsallalh 

dimalnal jikal dilalkukaln secalral terus menerus dalpalt menimbulkaln galnggualn 

malkaln, peralsalaln sedih, pemikiraln berhenti untuk hidup, meralsal bersallalh, daln 

frustalsi. Aldalpun intervensi yalng dalpalt dilalkukaln ya litu pemberialn 

psikoedukalsi tentalng persepsi citral tubuh, intervensi syukur, pemberialn 

konseling malupun teralpi perilalku.  

Dalri penelitialn sebelumnyal, telalh didalpaltkaln aldal penelitialn yalng 

berbedal yalitu terdalpalt hubungaln positif daln jugal terdalpalt hubungaln ya lng 

negaltif sehinggal menjaldi Galp penelitialn. Malkal berdalsalrkaln temualn dalhulu, 

timbulalh pertalnyalaln penelitialn “Alpalkalh terdalpalt hubungaln alntalral body 
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dissaltisfalction dengaln kepercalya laln diri paldal malhalsiswal penggunal instalgralm 

di Universitals Bhalya lngkalral Jalkalrtal Ralya l?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menurut penjelalsaln yalng telalh di palpalrkaln tujualn dalri penelitialn ini 

aldallalh untuk menguji alpalkalh aldal hubungaln alntalral body dissaltisfalction 

dengaln kepercalya laln diri paldal malhalsiswal penggunal instalgralm di Universitals 

Bhalyalngkalral Jalkalrtal Ralyal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Malnfalalt penelitialn ini terdiri dalri malnfalalt teoritis daln pralktis, yalitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Malnfalalt teoritis dalri penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

memberikaln pemikiraln altalu malsukaln ya lng positif balgi perkembalngaln 

ilmu psikologi, khususnyal mengenali kepercalyalaln diri paldal 

malhalsiswal yalng memiliki kepercalya laln diri yalng rendalh sehingga l 

mempersepsi bentuk tubuhnyal secalral negaltif.  

1.4.2  Manfaat Praktis 

  Malnfalalt pralktis dalri penelitialn ini sebalgali malsukaln balgi 

malhalsiswal yalng memiliki body dissaltisfalction ya lng tinggi dengaln 

dilalksalnalkalnnyal penelitialn ini bisal memberikaln pengalruh terhaldalp 

malsyalralkalt di dallalm pergalulaln. Sertal balgalimalnal pengalruhnyal body 

dissaltisfalction dengaln kepercalya laln diri paldal malhalsiswal. 
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